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Mengingat

KEPUTUSAN REKTOR
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (lAlN) SYEKH NURJATI CIREBON

Nomor: iln.08/R/PP.00.9/09/2019

4}as"l
TENTANG

BUKU PEDOMAN REKRUITMEN DOSEN
DILINGKUNGAN IAIN SYEKH NURJATICIREBON TAHUN 2019

REKTOR IAIN SYEKH NURJATICIREBON

Bahwa dalam rangka menjamin terlaksananya rekruitmen dosen di

Lingkungan lAlN Syekh Nurjati Cirebon pada Tahun 2019, maka dipandang
pertu Oit-etapkan adanya Buku Pedoman Rekruitmen Dosen di Lingkungan

lAlN Syekh Nurjati Cirebon Tahun 2019.

1. Undang-undang Nom or 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional;

2. Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen;
3. Peratuian Pemerintah Republik lndonesia Nomor 32 Tahun 2013

tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Republik lndonesia

Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan;
4. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012lentang Pendidikan Tinggi;

5. Peratuian Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 49 Tahun 2014

tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;
6. Peraturan Pemerintah Republik lndonesia Nomor 4 Tahun 2014

tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi,

7. Perituran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik lndonesia

Nomor 59 Tahun 2Q12 tenlang tentang Badan Akreditasi Nasional;

8. Keputusan Menteri Agama Republik lndonesia Nomor 156 Tahun

2004 tentang Pedoman Pengawasan, Pengendalian dan Pembinaan

Program Diploma, sarjana dan Pascasariana pada Perguruan Tinggi

Agama lslam;
9. Keputusan Menteri Agama Republik lndonesia Nomor 387 Tahun

2004 tentang Petunjuk Pelaksanaan Pembukaan Program Studi pada

Perguruan Tinggi Agama lslam;
10. Perituran Menteri Agama Republik lndonesia Nomor 36 Tahun 2009

tentang Penetapan Pembidangan llmu dan Gelar Akademik di

Lingkungan Perguruan Tinggi Agama;
11. Peraturan Menteri Agama Republik lndonesia Nomor 36 Tahun 2014

tentang Perubahan Atas Peraturan MenteriAgama Republik lndonesia

Nomor66 Tahun 2010 tentang statuta lAlN Syekh Nurjati cirebon;
12. Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan lslam nomor: Dj.l/52912010

tentang Pedoman Perpanjangan ljin Penyelenggaraan Program Studi

Pada Perguruan TinggiAgama lslam (PTAI);
13. PeraturanMenteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 87 Tahun 2014

tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi,
14. Peratuian Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 81 Tahun 2014

tentang ljazah, Sertifikat Komptensi, dan Sertifikat Profesi Pendidikan

Tinggi;
15. Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2012 tenlang Kerangka Kualifikasi

Nasional lndonesia (KKNI);
16. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 73 Tahun 2013

tentang Penerapan KKNI Bidang Pendidikan Tinggi;



Memperhatikan

17. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 63 tahun 2009 tentang
Penjaminan Mutu Pendidikan;

18. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 7 Tahun 2007 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan;

19. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik lndonesia
Nomor 50 Tahun 2014lenlang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan
Tinggi;

20. Peraturan Menteri Agama Republik lndonesia Nomor 11 Tahun 2013
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Agama Republik lndonesia
Nomor 7 Tahun 2010 dan 16 Tahun 2011 tentang Organisasi dan Tata
Kerja lAlN Syekh Nurjati Cirebon;

21. Peraturan Menteri Agama Rl Nomor 11 Tahun 2013 tentang
Organisasi dan Tata Kerja lAlN Syekh Nurjati Cirebon;

22. Peraturan Menteri Agama Rl Nomor 36 Tahun 2014 tentang Statuta
lnstitut Agama lslam Negeri (lAlN) Syekh Nurjati Cirebon.

: Hasil Rapat Koordinasi Pimpinan lAlN dan Guru Besar pada

September 2019.

MEMUTUSKAN

Menetapkan

PERTAMA

KEDUA

I

Ditetapkan diCirebon
Pada tanggal ! September 2019
Rektor,

M.Ag
16 199303 1 004

Keputusan Rektortentang Buku Pedoman Rekruitmen Dosen di

Lingkungan lAlN Syekh Nurjati Cirebon Tahun 2019',

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila di

kemudian hariterdapat kekeliruan dalam keputusan ini, akan diadakan
perubahan dan perbaikan sebagaimana mestinya.
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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillahirobbil’alamiin, segala puji kita persembahkan kepada Allah Swt 

shalawat dan salam kita haturkan kepada Nabi Muhammad Saw. Dengan kerja 

sama dan kerja keras berbagai pihak, akhirnya kami dapat menyelesaikan Buku 

Pedoman Rekrutmen Dosen IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Kami menyadari bahwa 

penyusunan pedoman ini. Oleh karena itu, secara khusus kami mengucapkan 

terima kasih kepada penyusun Pedoman Rekrutmen Dosen IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon atas kerja keras dan kerjasamanya mulai dari penyusunan draft, 

pembahasan, hingga tahap akhir proses penyusunan. Semoga ini semua 

menjadi amal sholeh bagi lembaga kita khususnya dalam upaya menuju 

perguruan tinggi terkemuka di Indonesia. Terima kasih kami sampaikan kepada 

Rektor IAIN Syekh Nurjati Cirebon, Dr. H. Sumanta, M.Ag. atas bimbingan dan 

masukannya yang berharga bagi penyusunan Pedoman Rekrutmen Dosen IAIN 

Syekh Nurjati Cirebon. Kami menyadari bahwa upaya ini tidaklah terlepas dari 

kekurangan dan kesalahan. Karena itu, saran dan kritik kami harapkan untuk 

menjadikan panduan ini menjadi lebih baik di masa mendatang. Semoga Allah 

Swt senantiasa memberi bimbingan dan petunjuk-Nya kepada kita semua. 

 

Cirebon,     September 2019 
Ketua Lembaga Penjaminan Mutu 
IAIN Syekh Nurjati Cirebon 

 
Ttd 

 
 

Dr. Kartimi, M.Pd. 
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BAB I DASAR HUKUM DAN TUJUAN 

A. Sistem Rekrutmen dan Seleksi Dosen 

Sebagai Perguruan Tinggi Keislaman Negeri yang berada di 

bawah Kementerian Agama RI, sistem rekrutmen SDM (Dosen dan 

Tenaga Kependidikan) IAIN Syekh Nurjati Cirebon, pola rekrutmen PNS 

mengacu kepada sistem rekrutmen Pegawai Negeri Sipil (CPNS, Calon 

Pegawai Negeri Sipil) baik fungsional maupun struktural sesuai dengan 

PP Nomor 98 Tahun 2000 yang disepurnakan PP Nomor 11 Tahun 2002 

tentang pengadaan Pegawai Negeri Sipil (PNS). Aturan ini kemudian 

diturunkan menjadi pedoman rekutmen SDM PTKIN. Adapun sistem 

rekrutmen dosen luar biasa (DLB) mengacu kapada hasil keputusan rapat 

pimpinan IAIN Syekh Nurjati berdasarkan usulan masing-masing Fakultas 

tentang kebutuhan tenaga dosen dan tenaga kependidikan yang telah 

dijalankan secara konsisten. 

Adapun  rekrutmen tenaga Dosen Tetap Non PNS di lingungan 

IAIN Syekh Nurjati mengacu kepada Keputusan Direktur Jenderal 

Pendidikan Islam Nomor 844 Tahun 2016 tentang Pedoman Tata Cara 

Pengangkatan Dosen Tetap Bukan PNS Perguruan Tinggi Keagamaan 

Islam Negeri. 

Rekrutmen pegawai dilakukan sebagai upaya untuk memenuhi 

kebutuhan formasi yang ada. Rekrutmen PNS dilakukan melalui tahapan-

tahapn: perencanaan, pengumuman, penyaringan, pengangkatan PNS 

samapai dengan pengangkatan menjadi PNS secara penuh. Adapun 

rekrutmen Dosen Tetap Non PNS dan Tenaga Kependidikan Kontrak 

dilakukan melalui tahapan-tahapan perencanaan, pengumuman, 

penyaringan, dan pengangkatan sebagai dosen dan tenaga kontrak. 

Pada dasarnya sistem rekrutmen dosen dan tenaga kependidikan kontrak 

tidak berbeda dengan peraturan dan ketentuan tentang rekrutmen dosen 

dan tenaga kependidikan PNS sesuai dengan PP Nomor 98 Tahun 2000 

yang disempurnakan dalam PP Nomor 11 Tahun 2002. 

Hal-hal yang diatur dalam pengadaan dosen dan tenaga 

kependidikan sebagai pegawai negeri sipil yang diatur dalam PP Nomor 

98 Tahun 2000 yang disempurnakan dalam PP Nomor 11 Tahun 2002 

yang direalisasikan dalam seleksi dan perekrutan dosen dan tenaga 

kependidikan di IAIN Syekh Nurjati Cirebon adalah: 
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1. Tahap Perencanaan dan Pengumuman 

Sistem perencanaan pengelolaan sumber daya manusia di 

IAIN Syekh Nurjati Cirebon mengacu pada beberapa 

peraturan resmi, yaitu: 

a. UU RI Nomor 14 Tahum 2005 tentang Guru dan Dosen; 

b. Peraturan Pemerintah Nomor 98 Tahun 2000 Tentang 

Pengadaan Pegawai Negeri Sipil; 

c. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2002 Tentang 

Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 98 Tahun 

2000 tentang Pengadaan Pegawai Negeri Sipil; 

d. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang 

Wewenang Pengangatan, Pemindahan dan 

Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil; 

e. SK Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 11 Tahun 

2002 tentang ketentuan Plaksanaan Peraturan Pemerintah 

Nomor 11 Tahun 2002; 

f. Grand Desain IAIN Syekh Nurjati Cirebon 2015-2039; 

g. Renstra IAIN Syekh Nurjati Cirebon 2015-2019 

2. Rekrutmen dan Seleksi 

Rekrutmen tenaga dosen di IAIN Syekh Nurjati Cirebon 

dibedakan menjadi tiga, yaitu dosen tetap, dosen tidak tetap, 

dan dosen luar biasa. Sistem rekrutmen dosen IAIN Syekh 

Nurjati Cirebon mengacu pada beberapa aturan, yaitu: 

a. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 

Tahun 2002 tentang Perubahan Atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 98 Tahun 2000 Tentang Pengadaan 

Pegawai Negeri Sipil; 

b. UU RI Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen; 

c. Statuta IAIN Stekh Nurjati Cirebon Nomor 66 Tahun 2010. 

 

B. Tujuan 

1. Menadi acuan dalam mewujudkan pola rekrutmen dosen yang benar, 

objektif, transparan, tertib, rasional dan bersih; 
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2. Menjadi acuan dalam perekrutan dosen yang memiliki komitmen dan 

kompetensi profesional, yang unggul, terkemuka sesuai dengan visi, 

misi dan kebutuhan program studi; 

3. Memastikan bahwa rekrutmen dosen benar-benar sejalan dengan 

pengembangan IAIN Syekh Nurjati Cirebon menjadi Perguruan Tinggi 

Islam yang memiliki daya saing tinggi. 
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BAB II REKRUTMEN DOSEN PNS 

A. Dosen PNS 

Menurut UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

dijelaskan bahwa dosen adalah pendidik profesional dan ilmuan dengan 

tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan 

menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui 

mpendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

 Dosen PNS adalah dosen tetap yang diangkat berdasarkan Surat 

Keputusan yang diterbitkan oleh pejabat berwenang dan ditempatkan 

pada pada Perguruan Tinggi yang bersangkutan. Dosen PNS diterima 

dengan berdasarkan pada sistem pendaftaran dan rekrutmen yang 

berdasarkan pada penerimaan Pegawai Negeri Sipil (PNS) secara 

Nasional. 

 

B. Rekrutmen Dosen PNS 

Rekrutmen dosen tetap di IAIN Syekh Nurjati Cirebon didasarkan 

pada rencana strategis pengembangan Jurusan/ Program Studi dan 

kompetensi serta rasio dosen-mahasiswa. Kebutuhan tenaga dosen 

bersumber dari setiap Program Studi melalui Fakultas mengusulkan 

kepada Rektor. 

Kemudian Rektor mengajukan permohonan penambahan dosen 

tetap kepada Menteri Agama Republik Indonesia melalui Direktorat 

Pendidikan Tinggi Agama Islam Kementrian Agama. 

Setelah itu Rektor membentuk Panitia Penerimaan CPNS sesuai 

dengan Surat Edaran Menteri Agama Republik Indonesia tentang 

lowongan Formasi Dosen dan mengumumkannya secara terbuka dan 

transparan kepada masyarakat luas melalui website institut, radio, surat 

kabar dan media sosial resmi institut. 

Secara rinci, tahapan rekrutmen dosen tetap PNS  di IAIN Syekh 

Nurjati Cirebon adalah sebagai berikut: 

1. Ketua Program Studi menganalisis, mengkalkulasi dan 

memutuskan kebutuhan formasi dosen dan tenaga 

kependidikan untuk diusulkan kepada Rektor melalui Dekan. 

Kemudian setelah pengajuan dari setiap Program Studi 

dibahas pada rapat pimpinan institut untuk melakukan 



5 
 

finalisasi formasi yang akan diajukan ke Menteri Agama 

melalui Dirjen Pendis. 

2. Penitia seleksi melakukan sosialisasi baik secara manual 

melalui standing banner yang diletakkan di gedung rektorat 

selama 5 hari kerja, maupun melalui website institut dan media 

lainnya. 

3. Sosialisai yang dilakukan mencakup jumlah lowongan formasi 

sesuai dengan bidang keahlian dan kompetensi, waktu 

pendaftaran, seleksi dan pengumuman hasil seleksi, 

persyaratan, dan materi seleksi yang terdiri dari tes 

kompetensi dasar, tes kebidangan yang meliputi; 

microteaching, wawasan keagamaan dan wawasan 

keislaman. 

4. Perekrutan dosen dan tenaga kependidikan dilakukan 

berdasarkan prinsip netral, objektif, akuntabel, transparan, 

serta bebas dari Kolusi, Korupsi dan Nepotisme. 

5. Alokasi formasi dan jenis ketenagaan ditetapkan oleh 

Sekretariat Jendral Kementrian Agama berdasarkan usulan 

dari Rektor IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 

6. Setiap Warga Negara Indonesia yang memenuhi syarat 

memiliki hak untuk ikut seleksi dengan tanpa dipungut biaya 

apapun. Adapun syarat-syarat bagi pelamar adalah: 1) berusia 

minimal 18 tahun dan maksimal 35 tahun; 2) tidak pernah 

dihukum karena tindak pidana kejahatan, tidak pernah 

diberentikan dengan hormat atas permintaan sendiri atau tidak 

hormat sebagai PNS, atau diberhentikan tidak dengan hormat 

sebaga pegawai swasta; 

7. Rektor membentuk panitia seleksi yang bertugas untuk 

mengurus pendaftaran dan penyeleksian CPNS baik dosen 

ataupun tenaga kependidikan. 

   

C. Tahap Penyaringan 

Penyaringan calon dosen CPNS dilakukan dengan tiga tahap; 

seleksi administrasi, Tes Kompetensi Dasar (TKD), dan Tes Kompetensi 

Bidang (TKB). Khusus Tes Kompetensi Dasar dilakukan dengan 
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Computer Assisted Test (CAT) yang meliputi wawasan kebangsaan; 

intelejensi umum; dan keperibadian. Adapun Tes Kompetensi Bidang 

meliputi wawasan kebangsaan dan keislaman serta microteaching. 

Calon dosen tetap CPNS di IAIN Syekh Nurjati Cirebon 

disyaratkan berkualifikasi akademik sekurang-kurangnya Magister (S.2) 

yang sesuai dengan formasi yang dibutuhkan. 

Panitia seleksi CPNS akan mengumumkan peserta yang 

memenuhi syarat seleksi pemberkasan untuk mengikuti ujian TKD dan 

akan diambil maksimal sebanyak 3 orang dari masing-masing formasi 

yang didasarkan pada ranking TKD. Pengumuan peserta yang dinyatakan 

lulus TKD dilakukan secara terbuka melalui website IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon.  

 

D. Mekansme Pendaftaran 

1. Tahap Pendaftaran 

a. Para pelamar menulis surat lamaran yang ditulis tangan sendiri 

dengan tinta hitam dan ditandatangani oleh pelamar ditujukan 

kepada Menteri Agama Republik Indonesia; 

b. Melampirkan Print Out kartu/tanda bukti pendaftaran CPNS yang 

dilakukan secara online;  

c. Melampirkan Fotokopi  sah ijazah dan transkip nilai yang telah 

dilegalisir sesuai dengan kuaifikasi pendidikan yang dibutuhkan 

pada masing-masing formasi; 

d. Melampirkan pasfoto berwarna terbaru berlatar belakang warna 

merah ukuran 3x4 cm sebanyak dua lembar; 

e. Melampirkan Fotokopi  KTP yang masih berlaku; 

f. Pelamar mengirimkan syarat-syarat pada poin a s.d e melalui 

kantor pos dengan menggunakan amplop coklat dan dituliskan 

nama, alamat lengkap dan kode pos. Pada amplop lamaran harus 

mencantumkan satuan kerja yang dituju dan jenis jabatan yang 

akan dilamar pada sudut kiri atas; 

g. Bagi pelamar yang menyampaikan berkas lamaran tidak sesuai 

dengan alamat satuan kerja yang dilamar, maka akan dinyatakan 

gugur; 
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h. Pelamar yang telah menyampaikan berkas lamaran agar terus 

memantau hasil verifikasi berkas lamaran pada situs 

https://sscasn.bkn.go.id/ 

 

 

2. Persyaratan Pelamar 

a. Warga Negara Indonesia 

b. Usia pelamar paling rendah 18 tahun dan paling tinggi 35 tahun 

pada saat pelamaran. Usia pelamar ditentukan berdasarkan 

tanggal kelahiran yang tercantum pada ijazah yang digunakan 

sebagai dasar untuk pelamaran; 

c. Bagi pelamar lulusan Perguruan Tinggi Swasta yang belum 

terakreditasi sebelum berlakunya Keputuan Mendiknas Nomer 

184/U/2001 Tanggal 23 November 2001, harus disahkan oleh 

Kopertis/Kopertais; 

d. Bagi pelamar lulusan Perguruan Tinggi Luar Negeri atau Lembaga 

Pendidikan Luar Negeri harus melampirkan Surat Keputusan 

Penetapan dan Penyetaraan hasil penilaian ijazah dari Direktorat 

Jenderal Pendidikan Tinggi Kementrian Penddikan dan 

Kebudayaan atau Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 

Pendidikan Islam Kementrian Agama; 

e. Fotokopi ijazah yang dikeluarkan oleh: 

1) Universitas atau Institut, dilegalisasi oleh 

Rektor/Dekan/Pembantu atau Wakil Dekan Bidang 

Akademik/Direktur Pasca Sarjana; 

2) Sekolah Tinggi, dilegalisasi oleh Ketua/Pembantu atau Wakil 

Ketua Bidang Akademik/Direktur Pasca Sarjana; 

3) Khusus pelamar lulusan Perguruan Tinggi Agama Katolik 

Swasta (PTAKS), fotokopi dapat dilegalisir oleh Sekretariat 

Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Katolik/Direktur 

Pendidikan Katolik; 

4) Tanggal penetapan ijazah harus sebelum tanggal pelamaran, 

sedangkan surat keterangan atau persyararan lulus tidak 

diperbolehkan. 

f. Memiliki Indeks Prestasi Kumulatif (IPK): 

https://sscasn.bkn.go.id/
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1. Magister (S.2) minimal 3.00; 

2. Doktor (S.3) minimal 3,00  

g. Tidak pernah dihukum penjara atau kurungan berdasarkan 

putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap. 

h. Tidak pernah diberhentikan dengan hormat tidak atas permintaan 

sendiri atau diberhentikan dengan tidak hormat sebagai 

PNS/Pegawai Swasta. 

i. Tidak berkedudukan sebagai CPNS/PNS/TNI/POLRI. 

j. Tidak menjadi anggota/pengurus Partai Politik 

k. Besedia mematuhi ketentuan peraturan perundangan-undangan 

pada kementrian Agama. 

 

3. Waktu Pendaftaran 

Pengumuman lowongan formasi dan registrasi secara online melalui 

website: https://panselnas.menpan.go.id, pendafaran CPNS secara 

online melaui website Badan Kepegawaian Negara (BKN) melalui 

alamat: https://sscasn.bkn.go.id/. 

 

4. Ketentuan Lain 

1. Paniitia Pengadaan CPNS Kementrian Agama mengumumkan 

jumlah formasi dan jenis jabatan yang ditetapkan pada setiap 

satuan kerja; 

2. Bagi seluruh pelamar wajib mengikuti ujian seleksi TKD dan TKB; 

3. Berkas lamaran yang telah masuk menjadi milik Pantiia Pengadaan 

CPNS Kementrian Agama dan tidak dapat diambil kembali; 

4. Seluruh proses rekrutmen CPNS Kementrian Agama tidak dipungut 

biaya; 

5. Keputusan panitia bersifat mutlak dan tidak dapat diganggu gugat. 

 

E. Tahap Pengangkatan 

Calon dosen yang lulus seleksi langsung diangkat sebagai dosen 

melalui Surat Keputusan (SK) Rektor IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Bagi 

dosen PNS, sebelum diangkat dosen tetap PNS, terlebih dahulu melalui 

CPNS dengan masa kerja maksimal satu tahun terhitung dari Tanggal 

Mulai Kerja (TMT). CPNS dapat diangkat menjadi PNS ketika sudah 

https://panselnas.menpan.go.id/
https://sscasn.bkn.go.id/
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mengikuti Pelatihan Dasar CPNS yang diadakan Balai Diklat Kementrian 

Agama. Setelah calon dosen diangkat menjadi PNS, maka diharuskan 

mengajukan diri sebagai Tenaga Pengajar (TP) sesuai dengan bidang 

keilmuannya. Setelah calon dosen mendapatkan SK TP, maka dapat 

diangkat menjadi dosen tetap pada Program Studi.  
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BAB III REKRUTMEN DOSEN TETAP NON PNS 

A. Dosen Tetap Non PNS 

Dosen Tetap Non PNS (DTNP) adalah dosen yang diangkat 

pertama kali oleh Pimpinan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri 

dalam hal ini adalah IAIN Syekh Nurjati Cirebon berdasarkan kontrak dan 

dapat diperpanjang setiap tahun oleh Pimpinan Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam Negeri setelah dilakukan evaluasi. 

 

B. Ketentuan Umum 

Pengajuan DTNP didasarkan kepada kebutuhan, hal ini 

berimplikasi kepada kondisi logis kebutuhan riil ketenagaan dosen pada  

IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Secara rinci, hal-hal yang mendasari 

pengajuan DTNP adalah sebagai berikut: 

1. Diusulkan oleh perguruan tinggi didasarkan kepada kebutuhan riil 

yang didasarkan kepada perhitungan dan data, dalam hal ini rasion 

dosen berbanding mahasiswa, dan data dosen berbanding 

mahasiswa per prodi. 

2. Diusulkan berdasarkan kemampuan anggaran IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon yang bisa menjamin sustainibilitas program dan kontinyuitas. 

3. Bersifat transparan dan akuntabel, sehingga proses rekrutmen harus 

mengikuti kaidah transparansi dan bisa dipertanggungjawabkan. 

4. Pengangkatan Dosen ditetapkan oleh Rektor IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon. 

5. Dilaksanakan dengan sistem rekrutmen, di mana IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon mengatur pola seleksi yang terbuka, terencana, terukur, 

efektif dan efisien. 

 

C. Ketentuan Khusus 

1. Mempunyai rekam jejak (track  record) yang baik dalam pengalaman,     

kearifan, keilmuan, keteladanan, dan kepakarannya; 

2. Mempunyai keteladanan (rule of conduct) dan integritas dalam 

kehidupan masyarakat akademik; 

3. Terdapat program-program spesifik di tingkat Program Studi atau 

Fakultas yang membutuhkan kontribusi dari DTNP tersebut; 

4. Memiliki kesehatan yang baik untuk menjalankan tugas-tugasnya. 
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D. Mekanisme Pengajuan 

Tata cara pengajuan dosen tetap bukan PNS oleh perguruan tinggi diatur 

dalam tata cara sebagai berikut: 

1. IAIN Syekh Nurjati Cirebon menyusun kebutuhan DTNP, dan 

mengusulkannya kepada Direktur Jenderal dengan menyertakan hal-

hal sebagai berikut: 

a. Data rasio dosen dengan mahasiswa; 

b. Data kekurangan dosen berdasarkan program studi;  

c. Informasi kemampuan pembiayaan dalam DIPA IAIN Syekh 

Nurjati Cirebon untuk pembayaran gaji pokok dan tunjangan 

fungsional; 

2. Direktur Jenderal melakukan verifikasi dan validasi kebutuhan dosen 

tetap  bukan PNS, dalam hal ini dilaksanakan oleh Direktorat 

Pendidikan Tinggi Islam, dengan membentuk panitia atau task force 

yang bekerja berdasarkan kebutuhan dan kemampuan kinerja. Hasil 

verifikasi tersebut akan menjadipatokan kebutuhan riil dosen tetap 

yang dibutuhkanb oleh perguruan tinggi pada tiap Program Studi dan 

dihitung berdasarkan rasio perbandingan jumlah dosen yang ada 

dibandingkan dengan mahasiswa, pada masing-masing program 

studi. 

3. Direktur Jenderal atas nama Menteri menyetujui atau menolak usul 

kebutuhan  DTNP dengan menerbitkan surat persetujuan kuota 

DTNP. 

4. Rektor IAIN Syekh Nurjati Cirebon membentuk panitia seleksi. 

5. IAIN Syekh Nurjati Cirebon melakukan seleksi bersama dengan 

Direktorat Jenderal. 

6. Direktorat Jenderal melakukan pemantauan pelaksanaan seleksi. 

7. IAIN Syekh Nurjati Cirebon menyampaikan hasil seleksi kepada 

Direktur Jenderal berdasarkan rangking. 

8. Dirjen  menyetujui  hasil  seleksi  yang  telah  dilaksanakan IAIN 

Syekh Nurjati Cirebon. 

9. Rektor IAIN Syekh Nurjati Cirebon menetapkan dan mengangkat 

DTNP dengan SK penetapan. 
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10. Rektor IAIN Syekh Nurjati Cirebon membuat perjanjian kerja dengan  

dosen tetap  bukan PNS yang  berlaku 2 (dua) tahun yang bisa 

diperpanjang tiap tahun, dengan memuat perjanjian kinerja sebagai 

berikut: 

a. Pihak-pihak yang terlibat dalam perjanjian, dalam hal ini Rektor 

(pihak  pertama) dan DTNP (pihak kedua) 

b. Identitas, yang meliputi:  Nama, Tempat tanggal lahir, Alamat, 

Pendidikan erakhir, jabatan 

c. Kontrak kinerja DTNP. 

d. Masa berlaku  

e. Ketentuan lain 

 

E. Seleksi Administrasi dan Kompetensi 

1. Seleksi Administrasi 

Seleksi DTNP dilaksanakan sepenuhnya oleh IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon secara mandiri. Hal ini berimplikasi kesiapan sumber daya 

dan sumber dana perguruan tinggi penyelenggara. Atas dasar 

tersebut, Rektor IAIN Syekh Nurjati Cirebon segera membentuk 

panitia adhoc untuk melaksanakan proses rekrutmen berbasis 

dokumen atau ujian, atau berdasarkan assessment (penilaian). Baik 

pola pertama (ujian) maupun pola kedua (assesment), setidaknya 

mengacu kepada beberapa hal, yaitu administrasi dan kompetensi. 

Seleksi Administrasi meliputi : 

1) Ijazah yang sesuai dengan kebutuhan Prodi; 

2) Sertifikasi; 

3) NIDN; 

4) Curriculum Vitae; 

5) Toefl atau yang setara; 

6) Bukti Pengalaman sebagai dosen; 

7) Academic Writing; 

8) Publikasi; 

9) Kepangkatan akademik (asisten, asisten ahli, lektor). 

 

2. Penilaian Kompetensi 
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Penilaian Kompetensi dosen meliputi Kompetensi Kepribadian, 

Kompetensi professional (Keilmuan dan keterampilan), Kompetensi 

Pedagogik, dan Kompetensi Sosial. Adapun indikator-indikator dari 

pelbagai kompetensi tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kompetensi Kepribadian Dosen 

1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan 

budaya masyarakat Indonesia;  

2) Tampil sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan 

teladan bagi mahasiswa dan masyarakat; 

3) Tampil sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 

berwibawa. 

4) Menunjukan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa 

percaya diri, dan bangga sebagai pendidik. 

5) Menjunjung tinggi kode etik profesi dosen.  

 

b. Kompetensi Profesional Dosen 

1) Menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan 

yang mendukung pengembangan mata kuliah yang diampu. 

2) Menguasai standar kompetensi, kompetensi dasar (TIU) dan 

Indikator (TIK) mata kuliah yang diampu. 

3) Mengembangkan  materi  pembelajaran  mata kuliah  yang 

diampu secara kreatif dan terus menerus. 

4) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan 

dengan melakukan tindakan refleksi. 

5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

mengembangkan potensi diri. 

 

c. Kompetensi Pedagogik 

1) Menguasai  karakteristik mahasiswa dari aspek fisik, spiritual, 

social-kultural, emosional, moral dan intelektual. 

2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

mendidik. 

3) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan matakuliah 

yang diampu. 
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4) Menyelanggarakan pembelajaran yang kreatif, edukatif, dan 

menyenangkan. 

5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

kepentingan pembelajaran. 

6) Memfasilitasi pengembangan potensi mahasiswa agar dapat 

mengaktualisasi berbagai potensi yang dimiliki. 

7) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 

mahasiswa. 

8) Menyelenggarakan penilaian atau evaluasi proses dan hasil 

pembelajaran. 

9) Memanfaatkan hasil penilaian atau evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran. 

10) Melakukan tindakan reflektif guna peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

 

d. Kompetensi Sosial Dosen 

1) Bersikaf inklusif dan bertindak secara objektif dalam berbagai 

aspek kehidupan. 

2) Tidak bersikap diskriminatif karena pertimbangan jenis 

kelamin, agama, etnis, kondisi fisik dan latar belakang 

keluarga, dan status sosial ekonomi. 

3) Berkomunikasi secara efektif, simpatik-empatik, dan santun 

dengan   sesama dosen, tenaga kependidikan, pemangku 

kepentingan, dan masyarakat. 

4) Beradaptasi di tempat/lingkungan bertugas yang memiliki 

keragaman social budaya. 

5) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi 

lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain. 

 

F. Pola Seleksi (Tes atau Assesment) 

Seleksi bisa dilakukan dengan berbasis tes, baik tertulis maupun 

lisan (wawancara), dengan melihat situasi dan kondisi IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon. Penilaian kompetensi dosen diterapkan guna mengukur sejauh 

mana kompetisi yang dimiliki dosen dengan keinginan atau kebutuhan 
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perguruan tinggi. Dengan adanya assesment bisa dipantau sejauh mana 

kinerjanya seseorang telah memangku jabatan tertentu. 

Berikut ini serangkaian tes yang harus dijalani calon Dosen Tetap 

Non PNS (DTNP): 

1. Tes Potensi Akademik. Tes ini adalah tes yang diterapkan untuk 

alat ukur  potensi kognitif dosen yang dirangkai menurut metode 

konstruksi tes yang dijalani sesuai statistik. Selain itu sudah 

diterapkan uji reliabilitas dan uji validasi, serta mempunyai tata 

cara penilaian yang baku. Secara garis besar  tes ini bertujuan 

guna menilai tiga domain kognitif, seperti area penalaran 

abstraksi, area penalaran verbal dan area penalaran angka. 

2. Tes  Bidang  Keahlian/Tes  Kompetensi  Bidang  merupakan suatu 

tes yang dikhususkan terhadap jurusan yang akan diambil oleh 

pelamar dan disesuaikan dengan bidang atau jurusan masing-

masing, jadi setiap peserta belum tentu akan mendapatkan tes 

TBK/TKB yang sama. Sesuai Peraturan Menteri PAN-RB Nomor 

17 Tahun 2014 tentang Tambahan Alokasi Formasi dan 

pengadaan CPNS Tahun 2014: Kompetensi Bidang adalah 

kemampuan dan karakteristik dalam diri seseorang yang berupa 

pengetahuan, keterampilan, perilaku yang diperlukan dalam 

pelaksanaan tugas jabatannya sehingga individu mampu 

menampilkan unjuk kerja yang tinggi dalam suatu jabatan tertentu. 

3. Wawancara. Wawancara dalam Metode Assesment berbeda 

dengan  wawancara konvensional. Karena lebih terstruktur dan 

berdasarkan indikator perilaku yang telah ditetapkan di setiap 

kompetensi. Dengan cara ini akan diperoleh gambaran lebih detail 

mengenai tindakan dan sikap dosen. 
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BAB IV REKRUTMEN DOSEN LUAR BIASA 

A. Dosen Luar Biasa 

Dosen luar biasa (DLB) adalah dosen tidak tetap berstatus bukan 

PNS yang mengajar pada sebuah Perguruan Tinggi. DLB menjalankan 

proses perkuliahan sebagaimana dosen tetap PNS dan dosen tetap non 

PNS, namun ia hanya terikat pada jam perkuliahan yang telah ditentukan 

saja.  

 

B. Rekrutmen Dosen Luar Biasa  

Seleksi DLB merupakan upaya pemenuhan personil dalam 

mengisi formasi yang dibutuhkan dalam penyelenggaraan perkuliahan 

dengan melakukan tahap seleksi para pelamar DLB dibutuhkan pada 

bidang keahlian tertentu yang membutuhkan praktik dan pakar ahli untuk 

mengejar. Pengadaan DLB diusulkan oleh Ketua Program Studi kepada 

Rektor melalu Dekan didasarkan pada kekurangan dalam bidang keahlian 

tertentu yang rasio standar dosennya tidak memenuhi. 

 

C. Ketetuan Umum 

1. Setiap warga Negara Republik Indonesia mempunyai kesempatan 

yang sama untuk melamar DLB di IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 

2. Lowongan formasi DLB diumumkan seluas-seluasnya oleh Bagian 

Kepegawaian IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 

3. Pengumuman dilakukan paling lambat lima belas hari sebelum 

tanggal penerimaan lamaran. 

4. Dalam pengumuman dicantumkan: 

a. Jumlah dan jenis jabatan,  

b. Syarat yang harus dipenuhi bagi setiap pelamar, 

c. Alamat dan tempat lamaran yang ditujukan, 

d. Batas waktu pengajuan lamaran, 

5. Syarat yang harus dipenuhi oleh setiap pelamar adalah: 

a. Warga Negara Indonesia, 

b. Berpendidikan sekarang-kurangnya S.2 diutamakan S.3, 

c. Memiliki keahlian yang dibutuhkan, 

d. Tidak pernah tersangkut tindak pidana tertentu, 

e. Berkelakuan baik, 
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f. Sehat jasmani dan rohani, 

g. Bersedia untuk mengajar dan menandatangani surat perjanjian. 

6. Ujian seleksi bagi pelamar yang memenuhi syarat dilaksanakan oleh 

panitia yang telah dibentuk sebelumnya. 

7. Tugas kepanitiaan seleksi meliputi penerimaan berkas, evaluasi 

berkas, wawancara, pengumuman hasil seleksi dan 

penandatanganan kontrak. 

8. Materi ujian meliputi wawancara dan microteaching. 

9. Rektor IAIN Syekh Nurjati Cirebon menetapkan pelamar yang 

dinyatakan lulus ujian seleksi. 

 

D. Kriteria 

1. Selama masa tugas, DLB harus menunjukan keteladanan dalam 

kehidupan masyarakat akademik. 

2. DLB direkrut oleh Institut karena dinilai memiliki pengalaman, 

keilmuan dan keahliannya. 

3. DLB direkrut untuk melaksanakan perkuliahan pada mata kuliah yang 

rasio standar dosennya tidak memenuhi. 

4. DLB dinilai dapat membina mahasiswa pada bidang ilmu yang 

dimilikinya. 

5. DLB yang direkrut dinilai mempunyai jejaring yang luas. 

 

E. Kewaiban Dosen Luar Biasa 

1. Membina dan mengembangkan kehidupan akademik yang 

bermartabat dan berkontribusi dalam pengembangan ilmu dan 

masyarakat akademik. 

2. Bertanggung jawab dalam bidang akademik dan dalam pemanfaatan 

sarana, prasarana, dan fasilitas untuk pelaksanaan tugasnya. 

3. Menjaga norma dan kaidah keilmuan. 
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PENUTUP 

 

 Rekrutmen dosen menjadi komponen penting berdasarkan Analisis 

Jabatan dan Analisis Beban Kerja, serta berdasarkan perundang-undangan 

tentang Kepegawaian, Pengadaan PNS, Dosen dan Sistem Penyelenggaraan 

Perguruan Tinggi, serta menacu kepada Grand Desain IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon 2015-2039. 

 Rekrutmen dosen dilakukan untuk mencapai Kompetensi Kepribadian, 

Kompetensi profesional (keilmuan dan keterampilan), Kompetensi Pedagogik, 

dan Kompetensi Sosial yang dibutuhkan oleh IAIN Syekh Nurjati Cirebon agar 

dapat menjadi institut yang memiliki daya saing tinggi. 
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Lampiran 1. Alur Rekrutmen Dosen CPNS Tahun 2019
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Lampiran 2. Alur Rekrutmen Dosen Tetap Non PNS 

 

 

 

 

IAIN Syekh Nurjati 
mengusulkannya 
Kebutuhan DTNP 

kepada Dirjen Diktis 

Dirjen Diktis 
melakukan verifikasi 

dan validasi 
kebutuhan DTNP 

yang diajukan 

Dirjen Diktis atas nama Menteri 
menyetujui atau menolak usul 

kebutuhan  DTNP dengan 
menerbitkan surat persetujuan 

kuota DTNP 

Rektor IAIN Syekh 
Nurjati membentuk 

panitia seleksi. 

Setelah proses seleksi, 
IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon menyampaikan 
hasil seleksi kepada 

Direktur Jenderal 
berdasarkan rangking 

Rektor IAIN Syekh 
Nurjati Cirebon 

menetapkan dan 
mengangkat DTNP 

dengan SK penetapan. 

Rektor IAIN Syekh Nurjati 
Cirebon membuat perjanjian 

kerja dengan  dosen tetap  
bukan PNS yang  berlaku 2 (dua) 

tahun yang bisa diperpanjang 
tiap tahun 
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Lampiran 3. Alur Rekrutmen Dosen Luar Biasa 

 
 

 

 

Ketua Prodi 
menguslkan  
DLB kepada 

Rektor melalu 
Dekan. 

Setelah Rektor 
menyetujui, 
dibentuklah 

panitia seleksi 
pengadaan 

DLB di 
lingkungan 
IAIN Syekh 

Nurjati 

Rektor IAIN 
Syekh Nurjati 

Cirebon 
menetapkan 

pelamar yang 
dinyatakan 
lulus ujian 

seleksi. 


